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Sapi perah adalah ternak yang banyak dipelihara oleh  peternak pada umumnya. 

Sangat penting untuk menunjang suatu penghasilan dari usaha ini untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi pada peternak itu sendiri beserta semua karabatnya. Untuk 

mengetahui hubungan manajemen pemberian pakan terhadap kualitas susu sapi 

perah.  

Materi  yang dipaparkan dari penelitian ini merupakan sapi perah FH (Fries 

Holland) dengan jumlah 15 ekor yang sedang laktasi satu (4 ekor), kedua (6 ekor) dan 

ketiga (5 ekor). Jumlah sapi setiap  periode tidak sama, karena disesuaikan dengan 

data fakta yang ditemukan di tempat penelitian. Metode dalam penelitian ini 

merupakan survei lapang.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui berdasarkan hasil analisis regresi linear 

sederhana bahwa produksi susu Y=14,291+0,080X diperoleh koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,265 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,007. Yang dapat diperoleh 

0,007 variabel metode pemberian pakan. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

negatif terhadap pemberian pakan hijauan. 

  Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat konsumsi pakan sangat 

mempengaruhi menghasilkan susu yang baik.  Juga dapat disarankan kepada peternak 

untuk memperbaiki manajemen pemeliharaan sapi perah terutama dalam pemberian 

pakan sehingga produksi susunya meningkat dan mendapatkan kualitas  susu yang 

baik. 

 

Kata kunci: Periode Laktasi, Produksi Susu, Konsumsi pakan, Kualitas susu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sapi perah adalah ternak yang banyak dipelihara oleh  peternak pada umumnya. 

Sangat penting untuk menunjang suatu penghasilan dari usaha ini untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi pada peternak itu sendiri beserta semua karabatnya. (Kaliky dan 

Hidayat, 2006). 

Pakan mempunyai fungsi yang penting untuk dapat meningkatkan usaha 

peternak, dikarenakan bahwa enam puluh sampai seratus persen (Siregar,2003). 

Peningkatan penghasilan susu sangat penting dan juga dipengaruhi pakan yang baik 

yang diberikan pada ternak.   

Kebutuhan nutrisi ternak sapi perah bertumpu pada ukuran dan berat badan, 

banyaknya air susu yang dihasilkan. Sedangkan sapi dara juga sapi yang masa 

periode satu sangat membutuhan pakan yang baik sehingga mencapai bentuk badan 

serta menghasilkan susu yang berkualitas. 

Berdasar uraian di atas tentang pentingnya manajemen pemberian pakan dapat 

mempengaruhi kualitas susu. Untuk itu maka perlu dilakukan penelitian tentang” 

Studi Manajemen Pemberian Pakan Terhadap Kualitas Susu Sapi Perah.” 

 

1.2.Rumusan masalah 

Apa yang mempengaruhi antara pemberian pakan pada  produksi susu dan 

kualitas susu yang dihasilkan sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH)  laktasi 

1-3, di Dusun Princi, Desa Gading Kulon, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang? 



1.3. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan terhadap kualitas susu sapi perah 

di dusun Princi, desa Gading kulon, kecamatan Dau, kabupaten Malang. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat menjadi  informasi bagi peternak sapi perah mengenai 

pemberian pakan terhadap kualitas susu di dusun Princi, desa Gading kulon, 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 
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